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TINDAK KESANTUNAN KOMISIF PADA PEDAGANG DI PASAR
TRADISIONAL NGAWI: KAJIAN PRAGMATIK

ABSTRAK

Nur Fita Arismawati, A 310 100 126, Jurusan Pern@idiBahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikamyéfsitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bkntindak kesantunan
komisif pada pedagang di pasar tradisional Ngawenaeskripsikan skala
kesantunan komisif pada pedagang di pasar tradisiddigawi, dan
mendeskripsikan teknik tindak tutur komisif padaggang di pasar tradisional
Ngawi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif ktetlf. Subjek penelitian adalah
pedagang yang ada di pasar tradisional Ngawi. kKekengumpulan data
dilakukan melalui teknik rekam, simak, dan cataekdik analisis data
penelitian ini menggunakan metode padan pragmdtiasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk tindak kesantunan komikKlasifikasikan
menjadi 5, yaitu: (a) Tindak Tutur Komisif Menawarkyang dikelompokkan
menjadi menawarkan makanan, pakaian, dan jasalifpk Tutur Komisif
Bersumpah yang dikelompokkan menjadi bersumpah rsaajual makanan
dan pakaian, (c) Tindak Tutur Komisif Berjanji yadixelompokkan menjadi
berjanji untuk pelayanan makanan dan melakukan, jea Tindak Tutur
Komisif Berniat dikelompokkan menjadi berniat untulembuatkan makanan
dan mencarikan pakaian dan, (e) Tindak Tutur KdmiBertekad yang
dikelompokkan menjadi bertekad untuk menyediakan kaman dan
menyediakan pakaian. Skala kesantunan komisif sifitasikan menjadi 5,
yaitu: (a) Skala Untung-Rugi Cpst-Benefit-Scaje (b) Skala Pilihan
(Optionality Scalg (c) Skala Ketidaklangsungannderectness Scale (d)
Skala Keotoritasan Apthority Scalg dan, (e) Skala Jarak Sosigbogial
Distancg. Teknik tindak tutur dibedakan menjadi: (a) Tikdeutur Langsung
yang dikategorikan berdasarkan modus kalimat hekigdimat tanya, dan
kalimat perintah, (b) Tindak Tutur Tidak langsun@nyg dikategorikan
berdasarkan modus kalimat tanya, (c) Tindak Tutierél dan, (d) Tindak
Tutur Tidak Literal.

Kata kunci: kesantunan komisif, pedagang, pragmatik



PENDAHULUAN

Kehidupan dalam masyarakat pasti terjadi prosesukdasi dan
interaksi sosial antara orang satu dengan yangyairDalam komunikasi
kita membutuhkan alat komunikasi agar hubunganr@tausia dapat
terjalin dengan baik serta mudah untuk memahamisothkatu sama lain
dalam pembicaraan. Alat komunikasi yang dimaksudkdalah bahasa.
Melalui bahasa, manusia dapat menerima dan menygampaformasi
dari sesama secara sempurna dan dapat dimengehias® terdiri atas
bahasa lisan dan tulis. Bahasa lisan digunakan wlabyarakat untuk
berkomunikasi dengan sesama di setiap harinyangkda bahasa tulis
banyak digunakan dalam wacana tulis.

Bahasa pedagang memiliki keunikan tersendiri. Pamakbahasa
yang digunakan pedagang di pasar dalam peristitveatu mempunyai
tujuan tertentu tanpa adanya rencana sebelumnigmgs@ bahasa yang
digunakan keluar secara spontan. Pedagang menggurtaturan yang
bisa menarik perhatian pembeli agar mau membeliamzannya.
Pedagang berupaya meyakinkan pembeli bahwa dagaymadapat
dijamin kualitas dan rasanya. Hal tersebut dilakuligar proses jual-beli
dapat berlangsung dengan lancar.

Antara penjual dan pembeli, keduanya memiliki kempaam untuk
tawar-menawar. Mereka berhak melakukan proses ta@aawar selama
terjadi kesepakatan. Pedagang selalu berusaha rai@aw barang
dagangannya kepada pembeli. Biasanya pedagang oregon tuturan
menawarkan, berjanji, berniat dan bersumpah. Bebetindak tutur
tersebut disebut juga dengan tindak komisif.

Tindak komisif adalah tindak tutur yang mengikatny@rnya
melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturanaya bisa juga
berhubungan dengan masa yang akan datang. MenuwstinA(dalam
Suyono, 1990:5) tindak komisif meliputi tindak tutmenawarkan, tindak
tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindak tutbersumpah, dan tindak tutur

bernazar.



Pada percakapan antara penjual dan pembeli di akaryang
memakai percakapan yang sopan dan ada juga yaak. tRedagang
cenderung menggunakan bahasa komisif yang sopdnlapaenjumpai
pembeli yang belum dikenal atau yang memiliki stasosial tinggi di
masyarakat, sedangkan pada pembeli yang sudahatlip#mak pedagang
maupun pembeli melakukan proses tindak tutur demgamakai bahasa
Jawa Ngoko yang tidak memenuhi prinsip kesopanary yseharusnya
diperhatikan dalam komunikasi. Jadi, dapat diketdlahwa status sosial
dan keakraban sangat menentukan bahasa yang dagund&lam
komunikasi.

Peneliti mengambil judul penelitian “Tindak Kesamn Komisif
pada Pedagang di Pasar Tradisional Ngawi: KajiagrRatik”. Peneliti
tertarik untuk meneliti tindak tutur yang dilakukgedagang di pasar
tradisional dengan menggunakan tinjauan pragmdB&hasa dalam
tuturan pedagang menarik untuk diteliti karena gdapengaruh dari
tuturan yang dapat digunakan dalam kehidupan sihari untuk
membujuk dan mempengaruhi masyarakat. Mulai dardak tutur
menawarkan, tindak tutur berjanji, tindak tutur rbat, tindak tutur
bersumpah, sampai tindak tutur bernazar.

Sebagai anggota masyarakat, pasti akan terlibgislsny dalam
proses komunikasi dengan anggota masyarakat laimef@pa tindak tutur
yang disebutkan di atas dapat digunakan untuk meamoar kegiatan
komunikasi di dalam masyarakat. Peneliti akan mé&odgkan penelitian
pada tindak tutur komisif. Tindak tutur komisif iditeliti karena tingkat
penggunaan dalam masyarakat Jawa yang terhitundh laéhggi,
khususnya pada pedagang di pasar.

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pasar tradisional NgawVaktu
penelitian dimulai pada bulan Maret 2014 di hari-hartentu (hari

Jawa), yakni pada saat berlangsungnya pasar tradidersebut.



2. Jenis Penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan fenomena kebahagaag
berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam kegitdasekari-hari.
Sesuai dengan judul penelitian maka penelitiaraddlah penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011)6fhengatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitiang ditujukan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomenaijstipe,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,kiegn orang secara
individual maupun kelompok. Artinya, penelitian imértujuan untuk
mendeskripsikan bentuk, skala, dan teknik tindadak&unan komisif
pada pedagang di pasar tradisional Ngawi.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah pedagang yang berada darpa
tradisional Ngawi. Objek penelitian ini adalah tatu atau tindak
kesantunan komisif pada pedagang di pasar tradishgawi.
4. Data dan Sumber Data
Data merupakan bagian yang sangat penting darilipane
Data adalah kumpulan fakta yang akan dipakai urkegerluan
analisis penelitian. Adapun data dalam penelitiinyakni berupa
tuturan pedagang di pasar tradisional Ngawi. Sundz#a adalah
sumber dari mana data diperoleh, baik berupa manp&ristiva,
tingkah laku, dokumen, arsip, dan benda-benda &umber data ini
adalah pedagang di pasar tradisional Ngawi yangakuokhn
komunikasi dengan pembeli dalam kegiatan trangaékbeli.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penyediaan data merupakan upaya seorang peneliti
menyediakan data secukupnya yang berkaitan langsiermgan
masalah yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 5). Pemgjam data
penelitian ini menggunakan teknik rekam, simak, datat. Teknik
rekam adalah pemerolehan data dengan cara merekarant dalam

pemakaian bahasa lisan dengan alat tape recondsesPperekaman



cenderung dilakukan tanpa sepengetahuan penutlnikTeimak
adalah teknik berupa penyimakan yang dilakukan aemgenyimak
yaitu menyimak penggunaan bahasa. Teknik catataladetknik
lanjutan yang dilakukan setelah proses perekamasasePencatatan
dapat dilakukan secara langsung ketika teknik pextatau kedua
selesai digunakan, yakni mencatat data-data ygreyaleh dari hasil
rekam yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatarskrépsi data.
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan sudah jelat) ggarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji higoyasg telah
dirumuskan sebelumnya. Teknik analisis data peaelitini
menggunakan metode padan, khususnya padan prag8wderyanto
(1993: 10) menyatakan bahwa metode padan merupaldaisis data
yang memiliki alat penentu di luar bahasa, terlefdas tidak menjadi
bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode padamatis, alat
penentunya berupa mitra wicara atau mitra tuturdéBranto,
1993:29), yang dalam hal ini adalah pedagang dambek di pasar
tradisional Ngawi. Metode ini digunakan untuk memgeis semua
rumusan masalah di dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perumusan masalah dan deskripsi madisia, maka
pembahasan dapat dikemukakan sebagai berikut.

Bentuk tindak kesantunan komisif pada tuturan padggli pasar
tradisional Ngawi terdapat 5 Tindak Tutur KomisiiTK), yaitu TTK
Menawarkan, TTK Bersumpah, TTK Berjanji, TTK Bemiaan TTK
Bertekad. TTK Menawarkan terbagi menjadi 3, yaitKTMenawarkan
Makanan terdapat 2 data, TTK Menawarkan Pakai@lapat 2 data, TTK
Menawarkan Jasa terdapat 1 data. TTK Bersumpalagerbenjadi 2,
yaitu TTK Bersumpah saat Menjual Makanan terdapda dan TTK
Bersumpah saat menjual Pakaian terdapat 1 data. Béranji terbagi

menjadi 2, yaitu TTK Berjanji untuk Pelayanan Makarterdapat 1 data



dan TTK Berjanji untuk Melakukan Jasa terdapat £a.daTK Berniat
terbagi menjadi 2, yaitu TTK Berniat untuk Membuatk Makanan
terdapat 1 data dan TTK Berniat untuk MencarikakaRe terdapat 1
data. TTK Bertekad juga terbagi menjadi 2, yaituKTBertekad untuk
Menyediakan Makanan terdapat 1 data dan TTK Bedtekatuk
Menyediakan Pakaian terdapat 1 data.

a. Tindak Tutur Komisif Menawarkan Makanan

O1: “Jajan-jajan, jajan e, Mbak. Tahu bakso, gorengan!”

02: “Tahu baksone pinten, Buk?”
O1: “Gangsalatusan, Mbak, tasek anget.”

Tuturan penjual (O1) dalam data di atas merupakalmit
berintonasi menawarkan. O1 berusaha menawarkan nawakalapat
dilihat pada tuturarfJajan-jajan, jajan e, Mbak” Implikatur yang
ditemukan dalam kalimat menawarkan tersebut adsdbhgai berikut:

a) Pedagang mencoba menarik perhatian pembeli Jlapettagang
merayu pengunjung pasar agar mau membeli. PerDfri{ermaksud
menawarkan dagangannya kepada pembeli (O2) dengagatakan
tasek angetyang berarti bahwa dagangannya masih dalam keadaan
hangat karena biasanya pembeli akan lebih tertagidngan

dagangannya jika masih dalam keadaan hangat.

b. Tindak Tutur komisif Menawarkan Pakaian

O1: “Monggo, Bu, daster-daster e sae nikbNVarnane nggeh apik.”

02: “La pinten, Bu?”

O1: “Niku sekawan doso, Bu.”

02: “Sing lengan panjang mboten enten ow, Bu?”

O1: “Ow pendek sedoyo e, Bu. Niku model e pendeleknwingi
kulakan sedoso nggeh kantun setunggal niku.”

Pada tuturan penutur (O1) di atas merupakan kalbwahtonasi
menawarkan, yaitu menawarkan pakaian. Penjual &leaus
menawarkan barang dagangannya berupa pakaian dispeda
pengunjung pasar yang sedang melihat-lihat dagaygamersebut.

Implikatur yang ditemukan adalah harapan penjudapaembeli agar



mau membeli pakaian dasternya. Menurut penjualaipakdasternya
mempunyai kualitas bahan yang baik dan warnanye pagus. Banyak
yang berminat sehingga rata-rata sudah habis terjua

. Tindak Tutur Komisif Menawarkan Jasa

O1: “Mbak jahit , sepatu-sepatune opo sandal e sing wis jebol, Mbak
02: “Sepatu niki saget, Pak?”

O1: “Ow saget, Mbak, mriki ngrantos riyen nopordjgal?”

02: “Kulo tinggal blonjo riyen nggeh?”

O1: “Nggeh-nggeh, Mbak.”
Pada tuturan penutur (O1) di atas merupakan tinkiakisif

menawarkan, yaitu menawarkan jasa jahit sepatsaiagal. Implikatur

yang dijumpai adalah penutur bersedia menjahitigratsl atau sandal
yang sudah rusak karena profesinya adalah sehdgaig jahit sepatu.
Pelanggan yang datang biasanya karena merekartidakmembuang
sepatu atau sandal yang mereka miliki walaupun rsudaak. Jika

keadaan barang masih bagus dan bisa diperbaikekanézbih memilih

untuk datang kepada tukang jahit sepatu sandglatiaimembeli yang
baru.

. Tindak Tutur Komisif Bersumpah saat Menjual Pakaian

O1: “Pinten, Buk kaos e?”

02: “Patang puluh, Kang.”

O1: “Lah-lah larang men!”

O2: “Lo tanah alusan.”

O1: “Telu limo.”

02: “Disek, saiki regane sak mene.”

O1: “Mosok ra oleh telu limo?”
02: “Iki lo, Kangtenan, bedakne karo sing iki. Alusan iki to?”

Tuturan penutur (O2) sebagai penjual di atas aaddalimat
berintonasi bersumpah yang dilakukan oleh pedagakgian, ditandai
dengan katatenan yang berartisungguh Implikaturnya adalah a)
Pembeli menawar harga agar lebih murah, b) Bajuwg ydimginkan
adalah yang berkualitas bagus dan, ¢) Harga lidgk bisa ditawar.
Penutur ingin memberitahukan kepada pembeli bahaja lyang
diinginkan merupakan baju dengan kualitas bahag yaik. Sehingga



harganya berbeda dengan baju yang lain dan ticdakdsiawar. Penutur
berusaha menyatakan kesungguhannya supaya pendeelipércaya

dengan apa yang dikatakannya.

. Tindak Tutur Komisif Berjanji untuk Melakukan Jasa

O1: “Pak jahit sepatu niki pinten?”

02: “Pundi kulo tingali riyen.”

O1: “Niki”

02: “Oh nek niki gangsal ewu mawon, Bu.”

O1: “Gak klarangen to?”

02: “Mboten nuwmangke langsung dados, Bu. Langsung kulo jahit
niki . Jenengan tinggal blonjo riyen mboten nopo-nopo.”

O1: “Nggeh pun”

Pada tuturan penutur (O2) di atas merupakan Kinktamisif
berjanji, seperti pada tuturamangke langsung dados, Bu. Langsung
kulo jahit niki Implikaturnya adalah penutur berjanji kepada pgdmn
untuk segera menjahitkan sepatunya. Setelah medakulawar-
menawar, terjadilah kesepakatan di antara merekauétian si penjahit
berusaha menjanjikan akan segera menjahit sepktoggan. Pada saat
itu dapat diketahui terlihat banyak tumpukan semin sandal yang
ingin dijahit, namun penjahit bersedia dan berjaakan segera

menjahitkan sepatu pelanggan (O1) tersebut.

. Tindak Tutur Komisif Berniat untuk Mencarikan Pakai

O1: “Jilbab langsungan ijo, Bu?”
02: “ljo sing Pripun, niki?”
O1: “Kurang ijo, Bu, ijo jreng.”
02: “Haduh telas, BuMinggu nek sios kulo kulakan teng Solo.
Mangke kulo padoske nggeh.”
Tuturan penutur (O2) di atas adalah kalimat beniasd berniat,

seperti kalimatMinggu nek sios kulo kulakan teng Solo. Mangke kulo
padoske nggehimplikatur yang ditemukan adalah: a) barang yang
ingin dibeli tidak ada dan b) penjual (O2) bermatncarikan barang
yang diinginkan pembeli. Pada percakapan terséledbubung penutur

akan berbelanja ke Solo, penutur mengatakan bahwzerniat akan



mencarikan dan membelikan jilbab yang diinginkarholpembeli

karena di tokonya tidak terdapat jilbab berwarngauhi Dengan

pernyataan niat tersebut, penutur berharap penalBeln berkunjung

lagi di tokonya pada lain hari.

. Tindak Tutur Komisif Bertekad untuk Menyediakan Biak

O1: “Buk wonten leging?”

02: “Enek, Mbak, Sing koyo ngopo, Mbak? Iki piliteah

O1: “Ow, la niki pinten, Buk?”

02: “Kuwi selawe, Mbak.”

O1: “Mboten saget kirang ow, Buk?”

0O2: “Haduh gak iso cah ayu, bahan e alus, nduky &gi ngetrend
kuwi lo, yo gari loro kuwi tok.”

O1: “Nggeh to, Buk?”

02: “lya, nek kuwi wes laku kabeh, sok mben aku arep kakan
ngunuwi neh, Mbak. Soale peminat e yo akeh iki.”

Tuturan penutur (O2) di atas merupakan tindak kibrbertekad,
dilihat dari kalimat‘lya, nek kuwi wes laku kabeh, sok mben aku arep
kulakan ngunuwi neh, Mbak’Penutur mengatakan kepada pembeli
(O1), jika celana leggingnya itu sudah laku sendia,bertekad akan
membeli lagi karena peminatnya banyak. Biasanygdlaremaja yang
mencari legging yang serupa. Implikaturnya adagé&iad penutur untuk
memenuhi kebutuhan sandang yang sedang diminayansst.

Skala kesantunan komisif pada pedagang yang dipakgn dalam
penelitian ini menggunakan model skala dari Le@&dri analisis yang
telah dilakukan terdapat data-data skala kesantkoamsif yang telah
terbagi sebagai berikut: Skala Untung-Rudlos$t-Benefit Scale
terdapat 1 data, Skala PilihaDgtionality Scalgterdapat 1 data, Skala
Ketidaklangsungan Irfderectness Scgle terdapat 1 data, Skala
Keotoritasan Anthority Scalg terdapat 3 data, dan Skala Jarak-Sosial
(Social Distancgterdapat 4 data.



a. Skala Untung-RugiGost-Benefit Scaje

O1: “Panggang e, Bu, tasek anget niki!”

02: “Piro, Mbak?”

O1: “Tigolikur”

02: “Rong puluh ya?”

O1: “Nggeh pun rolikur mawon, Bu.”

02: “Rong puluh ae kok.”

O1: “Tambabhi seribu to BuNiki mpun siap makan lo, Bu. Jenengan
icipi monggo!”’

02: “Ogak rong puluh ae, aku jupok siji”

O1: “Nggehpun niki.”

Konteks pada percakapan di atas sedang terjadegrtswvar-
menawar antara penjual ayam panggang dan pembajud berusaha
meyakinkan dan merayu pembeli agar mau menaikangahar
tawarannya. Pada data di atas, penutur (O1l) memaksin
keuntungan orang lain dan meminimalkan keuntungan sendiri,
sehingga tuturannya menjadi santun, seperti kalidikt mpun siap
makan lo, Bu. Jenengan icipi mongg@enutur (O1l) mengatakan
dengan sopan kepada mitra tutur (O2) bahwa ayamgpagnya siap
dimakan dan boleh diicipi, hal ini membuktikan bahmeminimalkan
keuntungan penutur, sedangkan pada tut@gak rong puluh ae, aku
jupok siji, hal ini menjelaskan bahwa O2 tetap kukuh tidak mau
menaikkan harga tawarannya, sehingga memaksimaikantungan

mitra tutur.

b. Skala Pilihan Qptionality Scalg

O1: “Rambutan e piro, Mas?”

02: “Telung ewu, Mbak.”

O1: “Gak entok rong ewu to?”

02: “Kulakane wae rong ewu setengah lo, Mbak.”

O1: “Sepuloh ewu papat ya?”

02: “Tenan, Mbak urung oleh. Kuwi lo rambutan e -ayw lagi teko.
Dijamin legi kabeh, ra ono sing bosok.”

O1: “Tenan e?”

02: “Wo tenan, Mbak, nek tekan omah ono sing bdsalkekno rene
gak popo.”

O1: “Ucul ki tali rambutane, talinen.”

02: “Ow nggeh-nggeh
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Konteks percakapan di atas terjadi antara pengmbutan dengan
seorang pembeli berjenis kelamin perempuan. Pembehgatakan
kalau tali rambutannya lepas dan meminta kepadgualemntuk
memperbaiki talinya. Pada data di atas, penutun (@dminimalkan
pilihan terhadap mitra tutur (O2), artinya tidak mieerikan banyak
pilihan untuk mitra tutur, sehingga tuturannya maenjkurang santun,
dapat dilihat dari tuturarfUcul ki tali rambutane, talinen? Kata
talinen menjelaskan bahwa penutur menyuruh kepada miina tutuk
segera membenabhi tali rambutannya. Oleh karenanitua tutur harus
segera membenahi tali tersebut karena dia tidak pueyai pilihan
lain, seperti kata Ow nggeh-nggeéh Hal ini merupakan salah satu
tindakan untuk melayani penutur sebagai pembeturan yang kurang
santun dari penutur merupakan hal biasa karenaidpesnutur adalah
pembeli yang dianggap raja oleh penjual.

. Skala Ketidaklangsungaimflerectness Scale

O1: “Monggo, Bu, pados nopo?”

02: “Clono ne niku sak liyane orange enten mboten ow, B

O1: “Sing niki to, Bu?”

02: “Kok warnane orange tok.”

O1: “Ow enten, Bu, niki lo ireng, biru, abu-abu.”

02: “Nek orange larene mboten purun e, Bu.”

O1: “Ow niki nggeh sae kok, Bu. Sak niki model @dome jan kathah
lo.”

Konteks percakapan di atas terjadi antara penjakhipn dengan
pembeli perempuan. Pembeli bertanya kepada petgn&ng warna
dari celana yang ingin dibeli. Penjual segera mekea celana yang
lain sesuai keinginan pembeli. Pada data di atamutpr (02)
menggunakan tuturan tidak langsung, sehingga tutyea menjadi
lebih santun. ditandai pada kalinf&lono ne niku sak liyane orange
enten mboten ow, Bu?Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa
secara tidak langsung penutur menginginkan mittariya mencarikan
warna celana yang lain. Penutur mencoba bertamj@bite dahulu,
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tidak langsung memerintah mitra tutur, sehinggaurtut tersebut

menjadi lebih santun dan sopan.

. Skala Keotoritasamnthority Scalg

O1: “Monggo, Bu, daster-daster e sae niku. Warnane nggeipik.”

02: “La pinten, Bu?’

O1: “Niku sekawan doso, Bu.”

02: “Sing lengan panjang mboten enten ow, Bu?”

O1: “Ow pendek sedoyo e, Bu. Niku model e pendeleknwingi
kulakan sedoso nggeh kantun setunggal niku.”

Konteks percakapan di atas terjadi antara penjaal gembeli di
lapak pakaian. Penjual sedang menawarkan bararggagnya berupa
pakaian daster, sedangkan pembeli mencoba betrtmmygang harga dan
model pakaian daster yang lain. Pada data di pgagjtur dan mitra
tutur menggunakan tuturan yang santun, ditandaa ssdiap tuturan
yang menggunakan bahasa jawa halus. Contoh skalaritasan pada
tuturan“Monggo, Bu, daster-daster e sae niku. Warnane hggek”
dan “La pinten, Bu?”. Penutur dan mitra tutur tahu bahwa mereka
memiliki kedudukan status sosial yang dihormati loigkungan
masyarakat. O1 merupakan penjual pakaian yang kiaya sudah
berstatus Hajah, sedangkan O2 merupakan seorangdglingkungan
mereka. Walaupun mereka sudah saling mengenal, maretap
menggunakan bahasa tuturan yang santun agar stesug@n status
yang dimiliki.

. Skala Jarak-SosiaBpcial Distancg

O1: “Jajan e, Bu, sate tahu anget.”
02: “Piro, Mbak ?”

O1: “Gangsalatusan, Bu.”

02: “Telung ewu ae.”

O1: “Ow nggeh.”

Seorang penjual sate tahu sedang menawarkan daggaga
kepada perempuan yang sudah dikenalnya. Peremersabiit merasa
tidak enak untuk menolak dan bersedia membeli gdtenya. Pada

data di atas, penutur menawarkan sate tahunya weagsah kepada
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seorang perempuan yang sedang lewat. Hal tersmtpda tisadari oleh
perempuan itu karena sebelumnya ia tidak berniatikumembeli.
Mereka berdua sudah saling mengenal, si perempaekuasa untuk
menolak, kemudian langsung menanyakan harga sate dangan
tuturan “Piro, Mbak?”. Dari tuturan tersebut dapat diketahui bahwa
penjual berhasil menawarkan dagangannya kepada gherdan
pembeli menggunakan bahasa informal karena diah I¢éba dari

penjual.

Teknik tindak tutur komisif pada pedagang terdapeeknik tindak
tutur (TT), yaitu TT Langsung, TT Tidak Langsund, Titeral, dan TT
Tidak Literal. Dari hasil analisis yang telah dilddan terdapat data-data
teknik tindak tutur komisif yang masing-masing Hdgakan sebagai
berikut: TT Langsung terdiri atas modus kalimatitaeterdapat 4 data,
modus kalimat tanya terdapat 3 data, dan modusné&aliperintah
terdapat 2 data. TT Tidak Langsung terdiri atas usokhlimat tanya
terdapat 1 data, dalam TT Tidak Langsung tidak ajgati modus
kalimat berita. TT Literal terdapat 1 data, danTidak Literal terdapat
1 data.

. Tindak Tutur Langsung

O1: “Mbak gerih e pinten?”

02: “Kaleh setengah, nek seprapat nem ewu. Anyar-anyalbak
niku.”

O1: “lyo to, Mbak?”

02: “Nggeh, Mbak, warnane yo jek seger kan!”

Pada data di atas, tuturan O2 merupakan tindak tahgsung
kalimat berita karena O2 berusaha memberitahuka@artg harga ikan
asin yang sedang ditanyakan oleh O1. O2 menggunakalus berita
untuk memberitahu bahwa harga ikan asinnya adalehribu lima
ratus rupiah, kalau seperempat kilogram sehargen ertau, ditandai
pada tuturanKaleh setengah, nek seprapat nem ewu. Anyar-anyar,

Mbak niku Tuturan O2 merupakan tuturnan yang dimaksudkara gu
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menginformasikan kepada pembeli tentang harga-habgaang

jualannya.

. Tindak Tutur Tidak Langsung

O1: “Monggo, Bu, pados nopo?”

02: “Clono ne niku sak liyane orange enten mboten ow, Bl

O1: “Sing niki to, Bu?”

02: “Kok warnane orange tok.”

O1: “Ow enten, Bu, niki lo ireng, biru, abu-abu.”

02: “Nek orange larene mboten purun e, Bu.”

O1: “Ow niki nggeh sae kok, Bu. Sak niki model cdome jan kathah
lo.”

Pada data di atas, tuturan O2 merupakan tindakr tiidiak
langsung kalimat tanya, ditandai pada tututdono ne niku sak liyane
orange enten mboten ow, BuPuturan tersebut bukan sekedar untuk
bertanya namun secara tidak langsung menyiratkantge kepada O1
agar mencarikan jenis celana yang lain selain wamaamge karena
pembeli tidak menyukai celana warna orange. Ol gsebpenjual
segera tanggap dan mencarikan celana yang diingwlkad pembeli.

. Tindak Tutur Literal

O1: “Bu apel-apel e niki, nopo jeruk e, Bu?”

02: “Rambutan e kok busik-busik?”

O1: “La niki enten sing ayu-ayu lo, Buk!Sekilo nggeh?”
02: “Gak sah, Mbak, setengah ae.”

O1: “Nggeh, Bu, la apel e mboten, Bu?”

02: “Gak, Mbak.”

Pada data di atas, tuturan Ol merupakan tindak ftitteral.
Artinya apa yang dimaksud O1 sama dengan makn&#ksata-kata
yang digunakannya, seperti kalimad niki enten sing ayu-ayu lo, Bu!
implikaturnya adalah O1 mengatakan bahwa rambutarada yang
segar dan bagus. Hal ini dikatakan karena keadaah kambutannya
memang ada yang sudah layu tetapi juga ada yanip segar. Tuturan

01 sekaligus menyuruh kepada O2 supaya membelitanabutannya.

14



d. Tindak Tutur Tidak Literal

0O1: “Janganane, Bu, kacang-kacang, kangkung maohggo.
02: ““Piro ki kacang e, wis alum nuw?”
O1: “La nggeh nganti ayu-ayu koyo bakule mpun tigo niku kangge
jenengan kaleh ewu mawon. Timbang mboten payu neahgk
02: “Rong ewu, yowis.”
Pada data di atas, tuturan pembeli (O1l) merupaikalakt tutur

tidak literal. Karena tuturan penutur maksudnyakidama dengan apa
yang tersurat pada kata-kata yang digunakan, ditgratla tuturaha
nggeh nganti ayu-ayu koyo baku@l mengatakan bahwa sayurannya
ayu-ayu gegal, tetapi sebenarnya terdapat maksud lain dibatikran
tersebut, yaitu O1 ingin mengatakan bahwa sayuagarignya sudah
dalam keadaan layu semua. Penjual (O1) menggunthkaak tutur
tidak literal dimaksudkan untuk sekadar bercandar ggmbeli mau
membeli, penjual memberikan harga yang murah uigakikat kacang
yang sudah layu tersebut. Hal ini dimaksudkan &gaangnya laku

terjual.

Bentuk kesantunan komisif pada penelitian ini, Ihaaiing banyak
terdapat pada Tindak Tutur Komisif Menawarkan, mubari
menawarkan makanan, pakaian, dan jasa karena padannya
pedagang selalu berusaha menawarkan dagangannyalakegalon
pembeli di pasar. Pada skala kesantunan komisif lébminan pada
skala keotoritasan dan skala jarak sosial karemgyabamenyangkut
tentang status dan jarak sosial antara penjual pgambeli. Teknik
tindak tutur komisif paling banyak terdapat padalak tutur langsung
karena mengandung modus kalimat berita, tanyapdantah.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Riyan@i2). Penelitian
Riyanto bertujuan untuk mendeskripsikan kesantutindak tutur
dalam interaksi akademik. Penelitiannya mengkleasikan tindak
tutur menjadi empat, yakni: (1) kesantunan dalamdatk asertif; (2)
kesantunan dalam tindak direktif; (3) kesantundardaindak komisif;

dan (4) kesantunan dalam tindak ekspresif.
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Penelitian ini berbeda dengan Pranowo (2008). Remetersebut
meneliti kaidah bahasa secara lingual dan nonlingM@&nurutnya
kesantunan berbahasa Indonesia (ber-Bl) belum nretepeperhatian
para ahli bahasa secara memadai. Padahal, kesardalteam ber-BI
sangat penting dalam pembentukan kepribadian bahgdanesia.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kaidahalsahyang santun
secara lingual, dan mendeskripsikan kaidah nondihgaemakaian
bahasa yang menentukan kesantunan. Hasil yancgaphksar adalah (a)
deskripsi kaidah kesantunan Bl dari aspek linguistan (b) deskripsi
kaidah pemakaian Bl yang santun dari aspek nonHistig. Jika kedua
hal tersebut dapat dideskripsikan dan dapat dinagikda oleh pemakai
Bl, pemakaian Bl selalu santun dan secara perli&tamn kepribadian

bangsa Indonesia juga semakin baik.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Mudiond1Q.
Penelitian Mudiono bertujuan untuk mendeskripsidlan menjelaskan
tipe-tipe tindak ilokusi dan penggunaannya dalarhaba Indonesia,
serta dampak-dampaknya pada interaksi keluargaeliBam ini
menggunakan desain komunikatif dan pragmatik. Haeelitian ini
menunjukkan bahwa tindak ilokusi komisif dalam ratesi keluarga
meliputi pembuatan janji dan tindak penawaran. rasakan-tindakan
ini dapat berkembang dengan menggunakan berbagaiates.
Tindakan ini dipengaruhi oleh prinsip kesopanan klamasama, serta
nilai-nilai yang berkembang dalam keluarga. Prismipsip ini
dipengaruhi oleh dimensi-dimensi sosio-kultural.

Nababan (2012) meneliti “Kesantunan Verbal dan eodoal pada
Tuturan Direktif dalam Pembelajarandi SMP Taman Raxational
Plus Jimbaran”. Penelitian ini bertujuan untuk metagui: (1)
kesantunan bentuk tindak tutur direktifsecara Veda nonverbal, (2)
kesantunan fungsi tindak tutur direktif secara aedan nonverbal, dan

(3) bentuk penyimpangan prinsip kesantunan veréalrebrverbal pada
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tindak tutur direktif dalam pembelajaran di SMP BemRama National
Plus Jimbaran. Subjek Penelitian dalampenelitiaradalah tiga guru
yang mengajar Matematika dan Ilimu Pengetahuan Al@RA)
danseluruh siswa (58 siswa) yang duduk di kelas Will, dan 1X di
SMP Taman Rama National PlusJimbaran. Hasil péelitni
menunjukkan bahwa: (1) terdapat kemunculan kesantubentuk
tindaktutur direktif secara verbal dan nonverbaldagaproses
pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus, yetiuk tuturan
imperatif, bentuk tuturan deklaratif, dan bentututan interogatif, (2)
terdapat kesantunan fungsi tindak tutur direktif dgpa proses
pembelajaran di SMP Taman RamaNational, yaitu kesan fungsi
tindak tutur mengajak, kesantunan fungsi tindalurtuhemerintah,
kesantunan fungsi tindak tutur memohon, kesantumagsi tindak
tutur meminta, kesantunan fungsi tindak tutur mearykan, dan
kesantunan fungsi tindak tutur melarang, (3) teatiggenyimpangan
prinsip kesantunan verbal dan nonverbal pada tinddkr direktif
dalam pembelajaran di SMP TamanRama National Rtusadan, yaitu
penyimpangan prinsip keramahan dan persahabataryingemngan
prinsip tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh, pyimpangan
prinsip tidak langsung atau berpagar. Terdapat apggan dalam
penelitian yakni sama-sama meneliti tindak kesanumperbedaannya
adalah pada objek dan sasaran fokus penelitida pgenelitian
Nababan fokus pada kesantunan direktif, penelitranfokus pada

kesantunan komisif.

Penelitian Wibawa dan Rahayu (2012) berjudul “Panam Nilai-
Moral pada Anak dalam Keluarga Nelayan Dukuh Tagjgani”.
Kesantunan tuturan siswa yang merupakan respomgutiaran guru
penting dalam rangka pembiasaan kesantunan beebdasalah yang
diteliti adalah jenis dan fungsi pragmatis tuturgang merupakan

respons siswa, bidal-bidal prinsip kesantunan ydipgtuhi, dan yang

17



dilanggar siswa dalam interaksi pembelajaran balmakmesia di SMA
Negeri 1 Losari Kabupaten Brebes. Data penelitiamua penggalan
wacana tuturan respons siswa terhadap tuturanygung menggunakan
pendekatan pragmatik. Metode pengumpulan data ladalatode
simak, teknik rekam, dan teknik catat. Hasil yanigerbleh dari

penelitian ini adalah (1) jenis-jenis tuturan yatiggespons siswa terdiri
atas tuturan langsung dengan modus deklaratif, ratihe dan

interogatif, sedangkan tuturan tak langsung bermadieklaratif dan
interogatif, (2) fungsi pragmatis tuturan resporswa terdiri atas (a)
fungsi representative, (b) fungsi direktif, (c) §sn ekspresif, (d) fungsi
komisif dan, (e) fungsi isbati; (3) prinsip kesamn yang dipatuhi
siswa meliputi (a) bidal keperkenanan, (b) bidatekelahhatian, (c)
bidal kesetujuan, dan (d) bidal kesimpatian, dgrp(#hsip kesantunan
yang dilanggar siswa meliputi (a) bidal ketimbawsgan (b) bidal
keperkenanan, (c) bidal kerendahhatian, (d) bidsketujuan dan, (e)
bidal kesimpatian. Persamaan penelitian ini ya#tonasama meneliti
kesantunan tuturan, perbedaannya pada subjek ymiitna siswa dan
pedagang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data tindak kesanturaamiskf pada
pedagang di pasar tradisional, ditemukan beberagla yang dapat
digunakan sebagai simpulan penelitian. Tindakrty&ng dilakukan oleh
pedagang di pasar tradisional terdapat beberapariéiyi hal tersebut
dilakukan guna menarik perhatian para pengunjumgpeanbeli di pasar
dengan menggunakan tindak tutur komisif, sehinggea gpengunjung
pasar diharapkan tanggap dan mau untuk melakukasegrjual-beli
dengan pedagang.

Berdasarkan analisis bentuk tindak kesantunan kbnpada
tuturan pedagang di pasar tradisional Ngawi terd&dindak Tutur
Komisif (TTK), yaitu TTK Menawarkan, TTK BersumpahTK Berjanji,
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TTK Berniat, dan TTK Bertekad. TTK Menawarkan tegbaienjadi 3,

yaitu TTK Menawarkan Makanan terdapat 2 data, TTknklvarkan
Pakaian terdapat 2 data, TTK Menawarkan Jasa tardbmata. TTK
Bersumpah terbagi menjadi 2, yaitu TTK Bersumpalt sslenjual

Makanan terdapat 2 data dan TTK Bersumpah saatuadeRjakaian
terdapat 1 data. TTK Berjanji terbagi menjadi 2iyd TK Berjanji untuk

Pelayanan Makanan terdapat 1 data dan TTK Benanjik Melakukan
Jasa terdapat 2 data. TTK Berniat terbagi menjagiaRu TTK Berniat

untuk Membuatkan Makanan terdapat 1 data dan TTKni8e untuk

Mencarikan Pakaian terdapat 1 data. TTK Bertekgd jerbagi menjadi
2, yaitu TTK Bertekad untuk Menyediakan Makanamapat 1 data dan
TTK Bertekad untuk Menyediakan Pakaian terdapadta.d

Berdasarkan analisis skala kesantunan komisif padaran
pedagang di pasar tradisional Ngawi dapat diklessikan menjadi 5,
yaitu Skala Untung-Rugi, Skala Pilihan, Skala Kakidngsungan, Skala
Keotoritasan, dan Skala Jarak Sosial.

Berdasarkan analisis teknik tindak tutur komisipatadibedakan
menjadi Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung @andak Tutur
Literal dan Tidak Literal. Teknik Tindak Tutur Laswgng dikategorikan
berdasarkan kalimat modus, yaitu (a) Kalimat Befitg Kalimat Tanya
dan, (c) Kalimat Perintah, sedangkan Tindak Tutidalk Langsung
dikategorikan berdasarkan (a) Kalimat Modus Bedtn (b) Kalimat
Modus Tanya.
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